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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) dalam bentuk sediaan 

obat kumur memiliki pengaruh daya antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. 

2. Kadar hambat minimal (KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM) ekstrak 

etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) dalam bentuk sediaan obat 

kumur terhadap bakteri Streptococcus mutans pada konsentrasi 5%. 

A. Saran 

1. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh daya antibakteri ekstrak 

etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) dalam bentuk sediaan obat 

kumur terhadap jenis bakteri lain. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan serial 

pengenceran dibawah 5% untuk mengetahui kadar hambat minimal 

(KHM) dan kadar bunuh minimal (KBM) yang lebih tepat. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan metode 

fraksinasi untuk memisahkan kandungan klorofil pada daun Ciplukan 

(Physalis angulata L.) agar dapat diamati pada pengujian dilusi cair. 

4. Perlu diteliti lebih lanjut dengan memisahkan zat senyawa aktif ekstrak 

etanol daun ciplukan (Physalis angulata L.) agar dapat diketahui pengaruh 

daya antibakteri pada masing-masing senyawa zat aktif dan cara kerja 

senyawa zat aktif tersebut. 
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